_engalarm ketexpﬁmkau aknbai

meﬁurun.ny_a kepercayaan dari masya-
rakat yang. berdampak w:bawa hu-'

kum men_;adl luntur

pu ‘dua tahun":telah membawa ekses:
membengkaknya Jumiah pengauggur-

an pada usm produknf

" Carl Manheim dalam teonnya me-
nyebutkan bahwa kejahatan itu diben-

sangat dominan poteus:nya untuk
melahxrkan ke_]ab.atan

Sementara wibawa apamt penegak

hukum'di mata. masyarakat turun se-.

iring.dengan rentetan peristiwa yang

fakt_or lmgkungan Da]am:
hal Ani pengaruh situasi dan kondisi

..:,_.szranja. apa yang tengab men}adlz-

kebljaksanaan aparat dalam -hal ini,

Pangab agar Jajaramlya -ferutama
Polisi tegas dengan tembak di, tempat :
bagz pen_]arah dan pelaku kejahatan,_
belumlah mengembahkan sepenuh-
nya keyakman masyarakat pada_
pu!;hnya rasa. aman dalam. masya-
raka:

Saat ini, ndak texpungkm muncul-
nya masalah kecemasan dari- masya-
rakat baik (h koia-kota besar sepem'
Jakarta; Surabaya Medan: hmgga ke
kota-kota pinggiran: ‘Kecemasan ini
bersumber dari perasaan tidak tenang
akibat was-was menjadi korban ke-
jahatan. Masyarakat ' menganggap



%utuimn yang mendasar Sebab tanpa -
rasz aman ada keragu—rag.zan untuk -
melakukan perjalanan ke luar kota '
atau melakukan kegialan yang ber-

sifat produkiif. Petasaan munculnya_' e
kejahatan baik pada skala kecil man-

pun skala amuk massa yang bisa

me ghancurkan harta benda seakan:

an-segan mifuk bertmdak keras_;
i bila_korbannya berusaha_

t_elah d1bacok o!eh:

residivis yeng hendak dxiangkapnya
bemama W _mm Anggota Reserse
tersebut’ dadanya robek tembus paru-

paru dibabat clurit, ‘mieski aklumya st
residivis tersebut juga mat tcrtembak

{Suara Merdeka 10—2-9’9)

Benarlah iaranya apa yang i

kemukakan A Maslow dalam iebn'

demjat kebuluhan ‘dasar” ‘manusia

yang ‘menempatkan rasa‘aman seban-
ding dengan Kebutuhan akan makan'

minum, seks dan pengakuan sosnal

Dalam kondisi yang demikian
masyarakat dihadapkan pada pilihan
yang' dilematis; yaitu biia bergantung
sepenuhnya ‘pada aparat keamanau
untuk - ‘melindungi ‘dirinya rasanya
tidak mungkin. Mau tidak bergantung
pada “aparat’ keamanan, juga bukan
alternatif - -yang - bijaksana, - karena
muskil bagi masyarakal uniuk ber-

- . tindak * melawan ke;ahaian :Secara
terus-menerus, Lalu bagaunana upaya
""yangdxlakukan”

+'Solusi yang: spcara teontzs ‘bisa

menengahx dxlematls tadx adalah de-
ngan’ upaya preventif “atau -:upaya

pencegahan. Bagaimana hal
dijelaskan? Teori dari Carl Man_hexm

temunya mat dan kesempatan Bagal-

mana camnya¢> Yaitu . melakukan
be:hagai upaya pengamnan

kan dcngan pextahanan dm (mengua-
sai teknik bela diri), tidak berperilaku
yang mengundang  kejahatan. - (me-
makai  perhiasan mencolok, .mem-
bawa uang banyak di keramman),
memasang alarm pada rumah sepeda
motor atau mobil dsbnya Sedan
upaya Ssecara koleknf bisa dliaku ¢
dengan. peiaksanaan ronda di pemu-»
kiman sécara’ rutin bukan be
insidentil (masalnya hanya bil
kerusuhan saja),

Upaya pengaman preventlf _,.tadi
memang tidak “seratis persen - bisa
dljadxkan Jamman lepasnya sesedrang
daii tindak kejahatan maupun korban
kekemsan Mengmgat tindak ke}ahat-
an yang mengarah pada pola-poia
kekerasan ini ditengarai lahir dari
nerani dasar manusia it - sendir
seperti- yang dikatakan Konrad
Lorenz < bahwa kekerasan adalah satu



'}un manusia. Tiga -~

¢ - sekarang | ini -

. .-naiun dasai‘

' '.'_'...Namun demxk;an upaya preventif

‘hukum, Sehingga perlahan-lahah ma-
sya:aka melihat " keseriusan apérat
dalam . penegakan ‘hukum ‘tanpa “ke-
cuali terhadap siapa saja yang telah
berbuat langgar hukum Apakah

R mlun iémnya 3dalah Eapar seks dan.

L '_' Lebih-lebih setelah <7
: _d;rangsang dangan emosi.

. "_jajaran birokrasi,’ kaiangan perbankan

tau pihak swasta. _

. Kfédua menjad:kan era reformasi
.sehagai. ‘momentum
uniuk bahan evaluasi pijakan langkah
profesionalitas penegakan hukum,
Aspek profesionalitas ini dijadikan
koridor perilaku yang non yurdis

_ demi kepentingan kelompok atau pri~
badi. Friedman menyatakan perlunya o
nembikin jelas nilai-nilai serta postu-
-lat-postulat - hukum. sampai ‘kepada -
landasan: filosofinya yang tertinggi.
Jadi jangan lagi berpikir untuk. me-

mainkan unsur. kelemahan . hukum_-'
atau menggunakan diskxem -secara '-
negat:f f . - :
Ketnga bemama«sama dengan_ 3

“genap komponen bangsa merasa

terpanggil untuk  mewujudkan pe:
merintahan yeng legitimid yaitu' dé-
ngan terlaksdnianya pemily yang luber
dan jurdil. Dengan terbentuknya pe-

-meginiahan: yang. diakui oleh rakyat
ini secara ofomatis meski perlahari-
lahan wibawa bukem kembali. ber-
$inar[] (Penulis adzlzh Pemerhati Masalah Hukurn)
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